BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

pada bab ini sebagai berikut:

1. Kepemimpinan situasional terbukti berpengaruh positif dan secara
signifikan terhadap kinerja karyawan Bank di Surabaya. Hal ini
menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara kepemimpinan situasional yang
dapat meningkatkan kinerja karyawan Bank di Surabaya. Karyawan bank
merasa sangat diperhatikan ketika memiliki pemimpin yang mampu
memperhatikan para karyawannya dan suportif dalam berbagai hal. Maka
dari hasil analisis dan uji hipotesis yang telah dilakukan bahwa hipotesis
pertama diterima.

2. Budaya organisasional terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan Bank di Surabaya. Pernyataan ini adalah
pengaruh secara direct tanpa menggunakan intervening. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya organisasional yang dijadikan sebagai
pedoman, nilai, dan norma dalam organisasional mampu meningkatkan
kinerja karyawan dan bekerja sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan.
Maka dari hasil analisis dan uji hipotesis untuk hipotesis kedua ini diterima.

3. Kepemimpinan situasional terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan Bank di Surabaya. Berdasarkan data
yang sudah diamati dinyatakan bahwa ada keterikatan antara kedua variabel
ini. Kepuasan kerja bisa dipengaruhi kepemimpinan dengan cara pemimpin
memberikan perhatian dan membantu karyawan dalam memecahkan
masalah dan bahkan cara memimpin yang selalu mengapresiasikan
pekerjaan karyawan. Hasil yang didapatkan dari uji hipotesis yang telah
dilakukan bahwa hipotesis ketiga diterima.

4. Budaya organisasional terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja karyawan Bank di Surabaya. Hal ini bisa terjadi ketika
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budaya organisasional menyediakan fasilitas yang baik, koordinasi
organisasional yang baik, organisasional yang mengutamakan kenyamanan
lingkungan kerja karyawan sehingga mampu menunjukkan nilai tambah
pada kepuasan kerja karyawan Bank di Surabaya. Hasil analisis dan uji
hipotesis yang telah dilakukan membuktikan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari budaya organisasional terhadap kepuasan kerjaBank di
Surabaya dan dinyatakan hipotesis ini diterima.

Kepuasan kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Bank di Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan
kerja mempengaruhi kinerja karyawan Bank di Surabaya yang dipengaruhi
beberapa faktor seperti pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, promosi dan
bahkan co-worker dapat meningkatkan kinerja. Maka dapat diambil
kesimpulan yang dildanaskan uji hipotesis bahwa hipotesis kelima ini
diterima.

Kepuasan kerja terbukti dapat memediasi kepemimpinan situasional
terhadap kinerja karyawan secara positif dan signifikan pada karyawan
Bank di Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu
memediasi kepemimpinan situasional yang dapat meningkatkan Kinerja
karyawan Bank di Surabaya. Kepemimpinan yang baik dan efektif serta
pemimpin yang peka akan kebutuhan karyawannya untuk meningkatkan
kinerja maka dapat memberikan kepuasan kerja yang dirasakan karyawan
Bank di Surabaya. Maka dari hasil yang dianalisis dan uji hipotesis yang
telah dilakukan bahwa hipotesis ini dapat diterima.

Kepuasan kerja mampu memediasi budaya organisasional terhadap kinerja
karyawan secara positif dan signifikan yang terjadi pada karyawan Bank di
Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat membawa
pengaruh dari budaya organisasional kearah kinerja karyawan. Keadaan
seperti ini bisa terjadi karena budaya organisasional berorientasi pada
perkembangan kinerja sehingga karyawan Bank di Surabaya merasa puas
dan memilih untuk tetap bertahan di organisasional. Maka dari itu hasil yang
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didapatkan dari uji hipotesis dan analisis data yaitu hipotesis ini dapat

diterima.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada keterbatasan dalam
penelitian ini yaitu sulit untuk mencari responden dikarenakan masa pdanemi
Covid-19 dan responden yang diambil hanya karyawan Bank yang berdomisili di

Surabaya.

5.3 Saran
5.3.1 Saran Akademis

Saran untuk penelitian yang akan dilakukan diharapkan untuk
menambahkan responden dan menambahkan jumlah variabel. Menyediakan
variabel yang memiliki data dan teori terbaru agar bisa digunakan untuk masa kini
maupun masa mendatang dan memilih objek yang lebih spesifik sehingga bisa
menambah pengetahuan peneliti. Penambahan jumlah indikator kepuasan kerja
diharuskan agar bisa melihat keterkaitan antara semua variabel dengan variabel

mediasi.

5.3.2 Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dinyatakan bahwa ada
beberapa saran praktis yang bersifat membangun untuk setiap indikator variabel
terkait adalah sebagai berikut:

1. Variabel kepemimpinan situasional yang memiliki indikator dengan
nilai terendah adalah KS12 yang pernyataannya “Atasan saya
membiarkan saya untuk memutuskan apa yang harus dilakukan dengan
pekerjaan saya”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa atasan kurang
memberikan kebebasan pada karyawan Bank di Surabaya untuk
mengambil keputusan atas pekerjaannya sendiri. Oleh sebab itu,

disarankan untuk pemimpin lebih memberikan kebebasan bagi para
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karyawan untuk mengambil keputusan tentang pekerjaan yang berkaitan
dengan bidangnya masing-masing. Pemberian kebebasan kepada
karyawan Bank di Surabaya misalnya pada bidang kerja Financing
Support yang bertugas untuk memastikan kegiatan finance support telah
sesuai dengan stdanar kebijakan dan prosedur yang berlaku, tetapi
apabila kegiatan tidak sesuai dengan kebijakan dan prosedur maka
karyawan yang bertugas bisa mengambil keputusan untuk tidak
melanjutkan kegiatan. Pengambilan keputusan tidak diambil sepihak

tetapi melalui pertimbangan dengan atasan dan dibicarakan secara baik.

Variabel budaya organisasional yang memiliki indikator dengan nilai
terendah adalah BOI18 dengan pernyataan “Organisasional saya
berorientasi pada hasil (menyelesaikan pekerjaan)”. Sehingga dapat
dikatakan bahwa budaya organisasional bank kurang memprioritaskan
hasil pada pekerjaan karyawan Bank di Surabaya. Maka dari itu,
disarankan bagi para pencetus budaya agar lebih memperhatikan budaya
organisasional yang sudah ditetapkan yang akan diterapkan agar mampu
mendorong karyawan sehingga tidak terjadi ketidakseimbangan antara

budaya organisasional dan kinerja karyawan.

Variabel kinerja karyawan yang memiliki mean terendah adalah
indikator KKAR6 dengan pernyataan “Saya secara aktif
mempublikasikan kekuatan perusahaan saya”. Hasil ini membuktikan
bahwa karyawan Bank di Surabaya kurang peka untuk memberitahukan
kepada masyarakat mengenai kekuatan atau keunggulan dari
perusahaannya agar diketahui masyarakat maupun perusahaan pesaing.
Sehingga disarankan bagi para karyawan agar bisa membangun rasa
peduli terhadap perusahaan dan mendalami potensi agar dapat
menunjukkan citra baik perusahaan dan bisa membangun kepercayaan

masyarakat terhadap perusahaan.
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4. Variabel kepuasan kerja yang memiliki mean rendah adalah indikator
KKER1 dengan pernyataan ‘“Pekerjaan saya menantang”. Hasil ini
menunjukkan bahwa karyawan Bank di Surabaya kurang bekerja dalam
pekerjaan yang menantang dan bisa terjadi karena tidak sesuai dengan
bidangnya. Sehingga, disarankan agar pemimpin memberikan pelatihan
dan pengembangan khusus agar karyawan bisa bekerja di bidang yang
berbeda dan bagi karyawan disarankan agar bisa mengambil risiko dan
selalu bekerja dengan antusias dan teliti. Karena setiap perusahaan pasti
memiliki tingkat kerja yang sulit dan menantang dan selalu dihadapkan
pada pengambilan risiko. Maka dari itu, karyawan dan pekerjaannya

bisa saling melengkapi walaupun dalam keadaan tertekan.
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